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PENDAHULUAN

Anissa Mu’arifah 1, Renny?
12 Tlmu Komunikasi / Ilmu Komunikasi, Universitas Gunadarma

Abstract: Pinterpolitik is a media that has a vision and mission to clarify political news in
Indonesia. PinterPolitik presents content designed to provide sharp, assertive, and sometimes
controversial criticism, with a delivery that is different from other media. This study aims to
analyze the influence of social media (X1) and information quality (X2) of the @pinterpolitik
Instagram account on the political information needs of generation Z. This research uses
quantitative research methods and a positivistic paradigm. The theory used in this research is
uses and gratification. The sampling technique used purposive sampling technique with a
sample size of 400 respondents obtained from the results of calculations using the Taro
Yamane formula. The results of this study indicate that social media and the quality of
information on the @pinterpolitik Instagram account affect the political information needs of
generation Z, amounting to 58.1% and the remaining 41.9% is influenced by other factors not
examined in this study. This study also has the results of social media and information quality
of the @pinterpolitik Instagram account together and can explain the need for political
information.

Keywords: Generation Z, Information Needs, Information Quality, Influence, Politics, Social
Media

Abstrak: Pinterpolitik merupakan media yang mempunyai visi dan misi untuk memperjelas
berita politik di Indonesia. PinterPolitik menyajikan konten yang dirancang untuk memberikan
kritik tajam, tegas, dan terkadang kontroversial, dengan penyampaian yang berbeda dari
media lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media sosial (X1) dan
kualitas informasi (X2) akun Instagram @pinterpolitik terhadap kebutuhan informasi politik
generasi Z. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan paradigma
positivistic. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah uses and gratification. Teknik
penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak
400 responden yang didapatkan dari hasil perhitungan menggunakan rumus Taro Yamane.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa media sosial dan kualitas informasi akun Instagram
@pinterpolitik mempengaruhi kebutuhan informasi politik generasi Z, sebesar 58,1% dan
sisanya 41,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Penelitian
ini juga memiliki hasil media sosial dan kualitas informasi akun Instagram @pinterpolitik
berpengaruh secara bersama-sama dan dapat menjelaskan kebutuhan informasi politik
generasi Z.

Kata Kunci: Generasi Z, Kebutuhan Informasi, Kualitas Informasi, Media Sosial, Pengaruh,
Politik.

Perkembangan internet yang semakin pesat menjadikan internet adalah kebutuhan primer setiap manusia

saat ini.

Internet sangat membantu manusia dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Asosiasi

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mengumumkan jumlah pengguna internet indonesia tahun
2024 mencapai 221.563.479 jiwa dari total populasi 278.696.200 jiwa penduduk Indonesia tahun 2023.
Dari hasil survei pemakaian internet Indonesia tahun 2024 oleh APJII, maka pemakaian internet di
Indonesia mengalami peningkatan sebesar 1,4% dari periode sebelumnya dan saat ini menyentuh angka
79,5%. Dari keseluruhan populasi manusia di Indonesia pengguna internet mayoritas adalah Generasi Z,
sebanyak 34,40% (Haryanto, 2024). Media massa merupakan salah satu medium bagi manusia untuk
selalu bertukar informasi. Seiring berkembangnya teknologi media massa berkembang menjadi media
digital, yang merupakan salah satu produk dari internet yaitu media sosial. Instagram kini menjadi salah
satu situs media sosial terbesar di Indonesia dan menempati urutan kedua sebesar 85,3% dari jumlah
populasi. Pada survei KIC Oktober 2023, yang melibatkan 1.005 responden di Indonesia. Mayoritas
sebanyak 66,2% diantaranya menggunakan platform Instagram untuk kebutuhan informasi mengenai
politik (Muhamad, 2023). Ada banyak informasi di media sosial akhir-akhir ini yang menyebarkan berita
tidak bijaksana dan negatif yang sering disalahartikan oleh publik. Banyak orang menggunakan media
sosial setiap hari, tetapi penggunaannya sering kali negatif dan benar-benar merusak produktivitas, sikap,
dan pola pikir masyarakat.
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Generasi Z merupakan usia produktif dan dipandang sebagai penerus bangsa Indonesia. Akan sangat
mudah untuk berpartisipasi dalam politik bagi generasi Z, yang telah tumbuh dengan teknologi dan
internet sejak kecil (Aziz & Widodo, 2022). Terlepas dari kedekatan generasi Z dengan media sosial,
pada kenyataan generasi Z kesulitan membedakan mana fakta dan opini (Alfred & Wong, 2022).
Pendidikan politik penting bagi generasi Z untuk memahami pentingnya partisipasi dalam proses
demokrasi dan konsekuensi nya. Instagram sebagai media sosial yang banyak digunakan untuk mencari
informasi politik. Dalam proses pemenuhan kebutuhan informasi politik salah satu akun Instagram yang
aktif adalah akun Instagram @pinterpolitik. Pada pemilihan umum memang betul bahwa generasi Z
dianggap sebagai generasi yang dominan di beberapa daerah pemilihan. Namun kesiapan generasi Z
dalam mengikuti dan menghadapi pemerintahan selanjutnya patut di pertanyakan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif sebagai metode
pendekatan ilmiah. Menurut Machali (2021), penelitian kuantitatif dijelaskan sebagai pendekatan
penelitian yang berakar pada filosofi positivisme. Dalam penelitian ini pendekatan kuantitatif diterapkan
melalui pelaksanaan metode survei, dimaksudkan untuk menghimpun data yang sesuai dengan realitas
atau kebenaran yang terdapat di dalam penelitian. Peneliti memilih pendekatan kuantitatif untuk
mengolah data secara deskriptif, melalui metode analisis deskriptif. Dalam penelitian ini teknik
pengukuran data dilakukan menggunakan Skala Likert. Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini
dengan 4 pilihan. Dipilih karena modifikasi ini bertujuan untuk mengatasi kelemahan yang terdapat pada
Skala Likert 5 pilihan. Hal ini dilakukan karena terdapat kategori “netral” pada Skala Likert 5 pilihan,
yang memiliki makna ganda dan dapat membuat penelitian menjadi ambigu (Alfaridzi & Budiani, 2021).

Data penelitian dapat berasal dari dua jenis sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder, sehingga pengumpulan data dapat dilakukan menggunakan kedua jenis sumber tersebut
(Anwar, 2021). Data Primer, merupakan informasi yang berasal langsung dari sumber pertama. Dalam hal
ini, hasil dari kuesioner yang telah diisi oleh 400 responden. Data ini belum diolah dan akan digunakan
untuk memenuhi tujuan penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah pengikut aktif akun
media sosial Instagram @pinterpolitik yang merupakan generasi Z dan telah mengisi kuesioner.
Penelitian ini menggunakan data sekunder melalui referensi dari berbagai sumber mulai dari akun
Instagram @pinterpolitik, literatur jurnal, artikel, dan e-book.

Populasi dalam penelitian ini adalah generasi Z yang mengikuti atau mem-follow akun Instagram
@pinterpolitik. Pada saat ini jumlah followers dari akun Instagram @pinterpolitik 646 ribu (terhitung per
24 Maret 2024). Populasi ini hanya mereka yang telah berpartisipasi sebelumnya yang dipilih untuk
seleksi populasi ini melalui kolom like, komentar, followers, dan memang mereka yang rutin mengakses
posting an. Penelitian ini memiliki populasi homogen dan populasi besar, peneliti tidak mungkin
mempelajari semua populasi dikarenakan keterbatasan waktu, dana, tenaga, maka peneliti menggunakan
sampel yang diambil dari populasi. Dalam penelitian ini untuk menentukan besarnya sampel dibutuhkan
rumus Taro Yamane. Dimana rumus ini dapat membantu dalam menentukan ukuran sampel yang
representatif dengan jumlah populasi yang besar (Wiryawan & Nugroho, 2021). Penelitian ini
menggunakan batas toleransi kesalahan atau presisi yang ditetapkan sebesar 0,05 atau 5%. Demikian hasil
hitungan berdasarkan jumlah populasi dari akun Instagram @pinterpolitik yaitu 646 ribu followers maka
yang dijadikan sampel dari penelitian ini berjumlah 400 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dapat dilihat dari hasil pengumpulan data kuesioner yang disebar ke 400 responden yang memiliki
kriteria sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh peneliti yaitu 196 responden berjenis kelamin laki-
laki dengan persentase 49% dan 204 responden berjenis kelamin perempuan dengan persentase 51%.
dengan batas usia generasi Z pada tahun 2024 dimulai dari usia 12 sampai 27 tahun. Didapatkan pada usia
12 tahun sebanyak 1 dengan persentase 0,3%, usia 13 tahun sebanyak 1 dengan persentase 0,3%, usia 14
tahun sebanyak 1 dengan persentase 0,3%, usia 15 tahun sebanyak 3 dengan persentase 0,8%, usia 16
sebanyak 1 dengan persentase 0,3%, usia 17 tahun sebanyak 6 dengan persentase 1,5%, usia 18 tahun
sebanyak 16 dengan persentase 4%, usia 19 tahun sebanyak 22 dengan persentase 5,5%, usia 20 tahun
sebanyak 40 dengan persentase 10%, usia 21 tahun sebanyak 75 dengan persentase 18,8%, usia 22 tahun
sebanyak 57 dengan persentase 14,2%, usia 23 tahun sebanyak 64 dengan persentase 16%, usia 24 tahun
sebanyak 42 dengan persentase 10,5%, usia 25 tahun sebanyak 41 dengan persentase 10,3%, usia 26
tahun sebanyak 15 dengan persentase 3,8%, dan usia 27 tahun sebanyak 15 dengan persentase 3,8%.
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Tabel 2. Usia Responden

Usia Hasil Presentase
12 0.3%
Tabel 1. Jenis Kelamin Responden 13 0.3%
Jenis Kelamin  Hasil Presentase 14 0.3%
Laki-—laki  49% L5 0.8%
P’W o 51 16 0.3%
erempuan J170 17 1.5%
18 4%
19 5.5%
20 10%
21 18.8%
22 14.2%
23 16%
24 10.5%
25 10.3%
26 3.8%
27 3.8%

Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan untuk mengevaluasi seberapa efektif suatu metode pengukuran dalam memenuhi
tujuannya, yaitu apakah instrumen yang telah dirancang mampu mengukur variabel yang dimaksud
dengan akurat (Darma, 2021). Pada intinya, validitas mengukur keabsahan sebuah kuesioner. setiap
pertanyaan atau pernyataan diukur dengan mengaitkan jumlah atau total dari masing-masing pernyataan
atau pertanyaan dengan keseluruhan jumlah tanggapan pernyataan atau pertanyaan yang digunakan dalam
setiap variabel. Uji validitas pada penelitian ini dilakukan pada 30 responden yang mengikuti akun
Instagram @pinterpolitik dan telah memenuhi syarat untuk menjadi responden. Hasil dari uji validitas
dari masing-masing pernyataan lebih besar dari 0.361 sehingga dapat memenuhi syarat validitas dan
layak untuk dijadikan pernyataan dalam penelitian ini.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini membandingkan nilai Cronbach's alpha, nilai Cronbach's alpha dianggap reliabel jika
lebih dari 0,60 dan tidak reliabel jika kurang dari 0,60. Dengan nilai Cronbach's alpha lebih dari 0,60,
maka alat penelitian dianggap memiliki tingkat reliabel yang cukup (Saputra & Hartanto, 2023). Uji
reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan pada 30 responden yang menjadi followers pada akun
Instagram @pinterpolitik dan telah memenuhi syarat untuk menjadi responden. Nilai Cronbach Alpha
dari masing-masing variabel >0,6, maka dapat disimpulkan ketiga variabel tersebut dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik

a.Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menganalisis sebaran data apakah data ber distribusi normal
atau tidak (Haryono dkk., 2023). Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov menunjukan bahwa sig dengan pendekatan Monte Carlo sebesar 0,128
yang dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,128 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa uji normalitas pada penelitian ini, menggunakan pendekatan Monte Carlo ber distribusi
normal.

b.Uji multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menilai apakah dalam model regresi terdapat korelasi
yang tinggi atau sempurna antar variabel bebas (Saputra & Hartanto, 2023). Berdasarkan hasil
uji multikolinearitas menunjukan nilai tolerance sebesar 0,754 > 0,10 dan nilai VIF 1,327 <
10. Dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi
multikolinearitas.

c.Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan variance dari
residual di antara pengamatan dalam model regresi (Susanti & Mulyani, 2022). Berdasarkan
hasil uji heterokedastisitas, dapat diketahui bahwa hasil uji heterokedastisitas dengan
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menggunakan uji Glejser menunjukan nilai variabel X1 (media sosial) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,238 > 0,05 dan variabel X2 (kualitas informasi) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,053 > 0,05. Dalam penelitian ini dapat dinyatakan bahwa titik-titik
menyebar di sekitar titik nol, serta tidak tampak adanya suatu pola Hal ini dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media sosial dan kualitas informasi tidak terjadi masalah heterokedasititas.

Uji Regresi Liner Berganda

Uji regresi linear berganda adalah bentuk lanjutan dari regresi linear sederhana, yang keduanya
digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh satu atau lebih variabel independen terhadap variabel
dependen. Dalam regresi linier berganda, jumlah variabel independen yang mempengaruhi variabel
dependen lebih dari satu (Afkarina dkk., 2019)

Y=10870+ 0,246 X; + 0,337X;

Analisis hasil uji regresi linear berganda dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstanta (a) sebesar 10,870 artinya jika variabel media sosial (X1) dan kualitas informasi (X2)
berpengaruh positif, karena terdapat pengaruh terhadap kebutuhan informasi politik generasi Z

b. Koefisien regresi variabel (X1) memiliki nilai sebesar 0,246 yang berarti bahwa jika variabel
media sosial (X1) mengalami kenaikan 1 (satuan), maka kebutuhan informasi politik generasi Z
(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,246.

c. Koefisien regresi variabel (X2) memiliki nilai sebesar 0,337 yang berarti bahwa, jika variabel
kualitas informasi (X2) mengalami kenaikan 1 (satuan), maka kebutuhan informasi politik
generasi Z (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,337.

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial dan kualitas
informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebutuhan informasi politik generasi Z. Hal ini
dilihat dari hasil persamaan Y = 10,870 + 0,246 X1 + 0,337 X2.

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi adalah nilai yang mengindikasikan atau digunakan untuk menilai kontribusi
atau sumbangan yang diberikan oleh satu atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
(Nurhaditio & Hartanto, 2023). Nilai R Square = 0,581 yang jika di persentase kan menjadi 58,1%. Hal
ini menunjukan hubungan media sosial dan kualitas informasi akun Instagram @pinterpolitik
memberikan dampak ataupun pengaruh sebesar 58,1% terhadap kebutuhan informasi politik generasi Z
termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan sisanya 41,9% (100% - 58,1%) dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 1. Interpretasi Koefisien
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 -0,19 Sangat Lemah
0,20 -0,39 Lemah

0,40 - 0,59 Sedang

0,60 —-0.79 Kuat

0,80 — 1,00 Sangat Kuat

Sumber: Hermawan, 2019

Uji T (Parsial)

Uji parsial bertujuan untuk mengetahui dampak masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Uji T digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh suatu variabel independen secara
individu dalam menjelaskan variabel dependen dengan tingkat signifikansi 5% (Basyit dkk., 2020).
Berdasarkan hasil uji T, diketahui bahwa variabel media sosial terhadap variabel kebutuhan informasi
politik generasi Z memiliki nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1
diterima yakni terdapat pengaruh media sosial terhadap kebutuhan informasi politik generasi Z.
Sedangkan variabel kualitas informasi terhadap variabel kebutuhan informasi politik generasi Z memiliki
nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yakni terdapat pengaruh
kualitas informasi terhadap kebutuhan informasi politik generasi Z.
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Uji F (Simultan atau Uji Kesesuaian Model Penelitian)

Uji F menunjukkan bahwa semua variabel independen dalam model memiliki pengaruh bersama terhadap
variabel dependen (Oktaviano dkk., 2022). Dalam pengujian simultan, pengaruh dua atau lebih variabel
independen terhadap variabel dependen diuji secara kolektif. hasil nilai uji F hitung untuk variabel media
sosial dan variabel kualitas Informasi dengan nilai sig 0,00 < 0,05. Berarti media sosial dan kualitas
informasi akun Instagram @pinterpolitik secara bersama-sama dapat menjelaskan kebutuhan informasi
politik generasi Z, atau dapat dikatakan model penelitian yang digunakan sudah tepat dan dapat
menjelaskan apa yang akan diteliti.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai media sosial dan kualitas informasi Instagram
@pinterpolitik terhadap kebutuhan informasi politik generasi Z, didapatkan hasil dari media sosial dan
kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebutuhan informasi politik generasi Z.
Pada hipotesis Hal dimana pengaruh media sosial akun Instagram @pinterpolitik terhadap kebutuhan
informasi politik generasi Z, didapatkan hasil media sosial akun Instagram @pinterpolitik memberikan
pengaruh sebesar 33,4% terhadap kebutuhan informasi politik generasi Z Z termasuk dalam kategori
lemah. Sedangkan sisanya 66,4% (100%-33,4%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian. Pada hipotesis Ha2 dimana kualitas informasi Instagram @pinterpolitik terhadap kebutuhan
informasi politik generasi Z, didapatkan hasil kualitas informasi akun Instagram @pinterpolitik
memberikan dampak ataupun pengaruh sebesar 51,6% terhadap kebutuhan informasi politik generasi Z
termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan sisanya 48,4% (100%-51,6%) dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian. Pada hipotesis Ha3 dimana terdapat pengaruh media sosial dan
kualitas informasi Instagram @pinterpolitik terhadap kebutuhan informasi politik generasi Z. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Maka, media sosial dan kualitas
informasi secara simultan berpengaruh terhadap kebutuhan informasi politik generasi Z.

Penelitian ini menerapkan teori uses and gratification yang dikembangkan oleh tiga ilmuwan, Teori ini
mengemukakan bahwa individu dapat memilih media yang mereka gunakan untuk mencari informasi.
Teori uses and gratification relevan dengan hasil penelitian ini karena tiga asumsi dasar teori ini
menunjukkan bahwa audiens aktif dapat menentukan kapan dan bagaimana mereka ingin menggunakan
media. Sementara gratification mengacu pada dorongan internal sebelum menggunakan media, mengacu
pada kepuasan serta keinginan untuk merespon setelah menggunakan media tersebut. Dalam penelitian
ini, Instagram @pinterpolitik merupakan salah satu akun yang secara aktif menyebarkan informasi yang
informatif dan edukatif tentang politik kepada pengikutnya melalui media sosial. Oleh karena itu,
pengguna media, khususnya generasi Z, memainkan peran aktif dalam memilih media yang sesuai dengan
kebutuhan mereka. Pengikut akun Instagram @pinterpolitik memilih untuk menggunakan Instagram guna
memenuhi kebutuhan mereka dalam mendapatkan informasi terkait politik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang meneliti mengenai pengaruh media sosial dan
kualitas informasi akun Instagram @pinterpolitik terhadap kebutuhan informasi politik generasi Z.
Setelah melakukan pengolahan data statistik beserta analisisnya dengan menggunakan SPSS versi 26,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Media sosial akun Instagram @pinterpolitik memiliki pengaruh terhadap kebutuhan informasi
politik generasi Z.
2. Kualitas informasi akun Instagram @pinterpolitik memiliki pengaruh terhadap kebutuhan
informasi politik generasi Z.
3. Media sosial akun Instagram @pinterpolitik dan kualitas informasi akun Instagram @pinterpolitik
secara bersama-sama memberikan pengaruh dan dapat menjelaskan kebutuhan informasi politik
generasi Z.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai
berikut:
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1. Saran Praktisi
Bagi akun Instagram @pinterpolitik harus selalu mempertahankan setiap pesan atau informasi
yang akan disajikan agar menjadi sebuah akun informasi yang bermanfaat bagi followers nya,
dengan memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan informasi politik bagi generasi Z.
akun Instagram @pinterpolitik disarankan untuk lebih memperhatikan kedekatan dengan para
pengikutnya. Dengan memanfaatkan indikator connection untuk membangun hubungan antara
akun Instagram @pinterpolitik dan para pengikutnya, diharapkan dapat tercipta kedekatan yang
lebih intim. Hal ini dianggap penting karena pengaruh media sosial, khususnya Instagram, yang
lebih personal diharapkan mampu menghasilkan konten yang sesuai dengan kebutuhan informasi
politik para pengikut khususnya generasi Z.

2. Saran Akademis
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah pengetahuan secara akademis kepada
mahasiswa/i mengenai sebuah penelitian terkait pengaruh media sosial dan kualitas informasi akun
Instagram @pinterpolitik terhadap kebutuhan informasi politik generasi Z. Penelitian ini dapat
menjadi rujukan atau mengungkap variabel yang belum tercantum dalam penelitian ini. Peneliti
berharap dapat melakukan penelitian dengan variabel baru nantinya, agar dapat menemukan hasil
yang lebih bervariatif dan bermanfaat.
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